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Untuk mengurangi konsumsi berbagai material dan emisi yang dihasilkan, maka konsep 
green building sudah mulai diterapkan. Tidak hanya bangunan perkantoran dan perumahan, 
namun fasilitas umum juga harus menggunakan konsep green building. Salah satu fasilitas 
umum yang sudah menerapkan konsep green building adalah Masjid Az Zikra yang berlokasi di 
Sentul. Konsep green building yang diterapkan didasarkan pada Green Building Council 
Indonesia dengan rating tools Greenship Homes Ver.1. 
Penilaian kriteria green building dilakukan untuk membuktikan seberapa besar konsep 
green building yang sudah diterapkan pada masjid Az Zikra Sentul. Kemudian dari hasil 
penialain tersebut dilakukan analisis untuk membantu mengoptimalkan hasil yang didapat dari 
penilaian kriteria yang sudah dilakukan. Masjid Az Zikra Sentul sudah memenuhi semua kriteria 
prasyarat. Kemudian hasil penilaian untuk kriteria menunjukan poin yang didapat pada ketegori 
ASD sebesar 9 poin dari 14 poin maksimal, pada kategori EEC sebesar 12 poin dari 18 poin 
maksimal, pada kategori WAC sebesar 8 poin dari 13 poin maksimal, pada kategori MRC 
sebesar 6 poin dari 12 poin maksimal, pada kategori IHC sebesar 6 poin dari 14 poin maksimal, 
dan pada kategori BEM sebesar 11 poin dari 14 poin maksimal. Sehingga mendapat total poin 
sebesar 52 poin dan termasuk kedalam peringkat gold. Berdasarkan penilaian tersebut 
dilakukan analisis dan rekomendasi sehingga menghasilkan total poin setelah rekomendasi 
sebesar 57 poin. 
 





To reduce the consumption of various materials and emissions produced, the concept of 
green building has begun to be applied. Not only office buildings and housing, but public 
facilities should also use green building concept. One of the public facilities that have 
implemented the concept of green building is Masjid Az Zikra which is located in Sentul. Green 
building concept applied based on Green Building Council Indonesia with the rating tools 
Greenship Homes Ver. 1.  
Assessment of green building criteria is done to prove how big green building concept that 
has been applied to Masjid Az Zikra Sentul. Then, from the results of the blowing analysis to 
help optimize the results obtained from the assessment of the criteria that have been done. 
Masjid Az Zikra Sentul already meets all prerequisite criteria. Then the assessment results for 
the criteria showing the points gained on the category of ASD of 9 points from 14 points 
maximum, in the EEC categories of 12 points from 18 points maximum, in the category of WAC 
by 8 points from 13 points maximum, in the category of MRC , in the IHC category of 6 points 
from the maximum 14 points, and in the BEM category of 11 points from the maximum 14 
points. So it gets a total point of 52 points and is included in the gold rating. Based on the 
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assessment, analysis and recommendations resulted in a total point after the recommendation 
of 57 points. 
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A.  PENDAHULUAN 
Di tahun 2020 ini, di masa kepemimpinan 
Presiden Joko Widodo, Indonesia mengalami 
pembanguan secara massal. Mulai dari jalan, 
bandara, pelabuhan, hingga gedung-gedung 
pencakar langit seperti Gedung Indonesia 
One. Pembangunan massal seperti ini 
memiliki nilai positif dan negatif. Salah satu 
nilai positifnya adalah Indonesia menjadi 
semakin maju dengan banyaknya daerah yang 
mulai terhubung dikarenakan adanya 
pembangunan pada sektor transportasi. Dan 
dampak negatifnya adalah meningkatnya 
pencemaran lingkungan yang terjadi dengan 
adanya pekerjaan pembangunan massal ini. 
Menurut data dari Dewan Bangunan Hijau 
Dunia (World Green Building Council), 
bangunan seperti gedung menyumbangkan 
±33% emisi CO2, mengkonsumsi ±17% air 
bersih, ±25% produk kayu, ±30-40% 
penggunaan energi dan ±40-50% penggunaan 
bahan mentah untuk pembangunan dan 
pengoperasiannya. 
Dari data diatas dapat terlihat betapa 
pentingnya perhatian manusia terhadap 
lingkungan dalam membangun dan 
memelihara bangunan baik yang sudah ada 
ataupun akan dibangun berikutnya. Untuk itu, 
konsep bangunan hijau atau green building 
mulai diterapkan pada beberapa bangunan 
gedung dan fasilitas umum seperti masjid. 
Menurut Budijanto Chandra (2018) "tujuan 
green building adalah meningkatkan efisiensi 
listrik dan air, dan mengurangi dampak 
lingkungan, dan dampak bagi kesehatan 
manusia.". Indonesia juga memiliki badan 
lembaga sendiri bernama Green Building 
Council Indonesia (GBCI) yang memiliki 
penilaian bernama Greenship yang sudah 
berstandard dengan World Green Building 
Council. 
Selain bangunan perkantoran dan gedung 
pencakar langit, bangunan fasilitas umum juga 
harus mulai menerapkan konsep green 
building terutama pada tempat-tempat 
peribadatan seperti masjid. Di akhir zaman 
ini, masjid sudah menjadi pusat peradaban 
bagi kaum muslim. Untuk itu menerapkan 
konsep green building pada bangunan masjid 
menjadi cukup penting. Masjid Az-Zikra 
Sentul, merupakan contoh masjid yang 
menerapkan green building dengan rating tool 
Greenship Homes Ver. 1. 
Oleh dari itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kelayakan suatu bangunan 
berupa Masjid berdasarkan konsep green 
building, mengetahui hasil penilaian green 
building pada masjid Az Zikra Sentul, dan 
mengetahui cara meningkatkan predikat hasil 
penilaian khusus untuk bangunan gedung 
masjid Az Zikra Sentul. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
Evaluasi pada bangunan gedung Fakultas 
Kedokteran (FK) Universitas Muhammadiyah 
Surakarta untuk dinilai kelayakannya 
menyandang predikat gedung green building 
sesuai dengan standar Greenship-GBCI. 
Peneliti melakukan evaluasi menggunakan 
Greenship rating tools untuk Bangunan Baru 
v1.2 dan menghasilkan peringkat bronze 
untuk gedung tersebut. (Rian Teknika, 2017). 
Melakukan penilaian kriteria green 
building pada gedung CCR IPB untuk 
kategori tepat guna lahan, konservasi air, dan 
manajemen lingkungan. Kemudian 
memberikan rekomendasi untuk 
mengoptimalkan penilaian pada gedung 
tersebut. (Achmad Fa’iq Hafiz, 2019). 
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C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
pengukuran penilaian terhadap beberapa 
kriteria green building yang mengacu pada 
standar nasional (greenship-GBCI). 
Pengukuran dilakukan dengan metode 
wawancara verifikasi dengan beberapa 
narasumber dan survey langsung. Tetapi 
dikarenakan penelitian ini dilakukan ditengah 
pandemi COVID-19, maka pengumpulan data 
akan lebih di titik beratkan pada wawancara 
verifikasi dengan beberapa narasumber dari 
Yayasan Masjid Az-Zikra Sentul maupun 
pengurus Masjid Az-Zikra Sentul. Penilaian 
green building akan mengacu pada Greenship 
Homes Ver. 1. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut hasil penelitian dan 
pembahasannya untuk kriteria-fokus tolak 
ukurnya pada tiap kategori: 
Appropriate Site Development (ASD) 
Kategori ini menitik beratkan pada tata 
guna lahan dari gedung masjid Az Zikra. Pada 
kategori ini masjid Az Zikra mendapat total 
poin 9. Semua kriteria prasyaratnya terpenuhi. 
Walaupun masjid Az Zikra banyak memiliki 
lahan hijau, tapi masih belum dapat memenuhi 
tolak ukur untuk ketersediaan lahan hijaunya. 
 
 
Gambar 0. Beberapa fasilitas umum di Masjid 
Az Zikra Sentul 
Dan yang menjadi fokus tolak ukurnya 
adalah memiliki banyak fasilitas umum dalam 
radius 2 km. Seperti pertamini, mini market, 
ATM, kedai, kantin, dan lain lain. 
 
Energy Efficiency & Conservation (EEC) 
Kategori ini menitik beratkan pada 
penggunaan energi yang efisien. Pada kategori 
ini masjid Az Zikra mendapat total 12 poin. 
Semua kriteria prasyarat terpenuhi. Dan yang 
menjadi fokus tolak ukurnyanya adalah 
memiliki fitur otomatis berupa lift dan payung 
otomatis replika payung Masjid Nabawi di 
Madinah yang berfungsi sebagai penahan 
sinar matahari langsung atau hujan untuk 
jamaah yang berada di bagian teras masjid dan 






Gambar 2. (a) Lift. (b) Payung replika. (c) 
Genset 
 
Water Conservation (WAC) 
Kateogri ini menitik beratkan pada 
konservasi air pada masjid Az Zikra. Pada 
kategori ini masjid Az Zikra mendapat total 
poin 8. Berdasarkan Greenship Homes Ver. 1. 
WAC tidak memiliki kriteria prasyarat.  
Dan yang menjadi fokus tolak ukurnyanya 
adalah memiliki penampungan air hujan 
berkapasitas 41000 liter yang digunakan 
kembali untuk pamakaian air wudhu, 
melakukan filtrasi septic tank dan digunakan 
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Gambar 3. (a) Filter septictank. (b) torent 
penampungan air hujan 
 
Material Resource and Cycle (MRC) 
Kategori ini menitik beratkan pada 
penggunaan material bekas atau mendaur 
ulang material. Pada kategori ini masjid Az 
Zikra mendapat total poin 6. Semua kriteria 
prasyarat terpenuhi.  
Dan yang menjadi fokus tolak ukurnyanya 
adalah masjid Az Zikra menggunakan energi 
terbarukan berupa biogas yang disalurkan 
melalui pipa untuk menyalakan kompor pada 
kantin Az Zikra. 
 
 
Gambar 4. Foto pipa biogas yang digunakan 
untuk menyalakan kompor 
 
Indoor Health and Comfort (IHC) 
Kategori ini menitik beratkan pada 
kesehatan dan kenyamanan dalam ruang. Pada 
kategori ini masjid Az Zikra mendapat total 
poin 6. Semua kriteria prasyarat terpenuhi.  
Dan fokus tolak ukurnyanya adalah pada 
ventilasi silang di ruang utama masjid yang 
membuat udara segar dari luar masjid dapat 
bersirkulasi. 
 
Gambar 4. Foto ventilasi silang di ruang utama 
masjid 
 
Building Enviroment Management (BEM) 
Kategori ini menitik beratkan pada 
manajemen lingkungan bangunan masjid Az 
Zikra. Pada kategori ini masjid Az Zikra 
mendapat total poin 11. Semua kriteria 
prasyarat terpenuhi.  
Dan fokus tolak ukurnyanya adalah 
memiliki panduan tertulis sederhana, 
melakukan pengelolaan sampah, memasang 
CCTV, memiliki hydrant, dan pos satpam 








Gambar 5. (a) Foto petunjuk teknis masjid. (b) 
Foto pengelolahan sampah. (c) foto CCTV. (d) 
Foto hydrant. (e) Foto pos satpam 
(a) (b) 
(a) (b) (c) 
(d) (e) 
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Berdasarkan penilaian diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa masjid Az Zikra Sentul 
mendapat total poin sebesar 52 poin. Dengan 
rincian, semua prasyarat terpenuhi. Kategori 
ASD mendapat 9 poin. Kategoti EEC 
mendaapat 12 poin. Kategori WAC mendapat 
8 poin. Kategori MRC mendapat 6 poin. 
Kategori IHC mendapat 6 poin. Dan kategori 
BEM mendapat 11 poin. Dan dalam benuk 
tabel seperti berikut: 
 




Berdasarkan hasil penilaian self-
assessment yang telah dilakukan, masjid Az 
Zikra Sentul mendapat total 52 poin dan 
masuk ke dalam kategori Gold. Kategori yang 
lebih tinggi dari gold adalah kategori 
platinum. Dimana kategori platinum tersebut 
memiliki total poin minum sebesar 56 poin. 
Untuk mendapatkan kategori platinum ini, 
masjid Az Zikra Sentul hanya memerlukan 4 
poin tambahan agar masuk ke nilai minimum 
kategori platinum. 
Menurut hasil survey lapangan dan 
wawancara dengan pihak masjid, kategori 
yang dapat di optimalkan adalah EEC dan 
WAC. Pada kategori EEC adalah dengan 
memasang memasang sub-metering pada 
komponen lampu dan stop kontak. Dan 
menambah jumlah peralatan elektronik yang 
berlebel hemat energi minimal 25%. Maka 
masjid Az Zikra Sentul akan mendapat 
tambahan poin nilai sebanyak 2 poin. 
Sedangkan pada kategori WAC adalah 
dengan memasang meteran air pada sumber 
air primer masjid Az Zikra Sentul. Dan 
dengan melakukan perhitungan penghematan 
air. Serta melakukan penghematan pada 
penggunaan keran dan WC. 
 
E. SIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
masjid Az Zikra merupakah contoh masjid 
yang menerapkan sistem green building yang 
sudah sesuai standar dan dapat menjadi 
contoh untuk fasilitas umum lainnya terutama 
masjid-masjid lainnya. 
Selain itu hasil self-assessment yang sudah 
dilakukan menunjukan bahwa masjid Az 
Zikra berada pada kriteria gold dengan total 
poin 52. 
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Appropriate Site Development (ASD) 2 9
Energy Efficiency and Conservation (EEC) 2 12
Water Conservation (WAC) 0 8
Material Resource and Cycle (MRC) 1 6
Indoor Health and Comfort (IHC) 1 6
Building Environment Management (BEM) 1 11
52Total Poin
